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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

anak berkebutuhan khusus dengan tipe tunagrahita sedang. Penelitian ini dilakukan di 

SLB Islam Qothrunnada. Materi yang diteliti pada penelitian ini yaitu persegi panjang. 

Jenis penelitian ini ialah dekriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SLB 

Islam Qothrunnada pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di kelas rombongan 

Yusuf. Subjek penelitian ini adalah siswa tunagrahita sedang yang berjumlah 2 orang. 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari peneliti sebagai instrumen utama, tes tertulis, 

dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

menurut Miles dan Huberman yang meliputi data reduction, data display, dan 

conlusion drawing/verification. 

Hasil pada penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa tunagrahita sedang di SLB Islam Qothrunnada adalah pada kategori tinggi. Pada 

tahapan pertama siswa dapat memahami masalah. Pada tahapan kedua siswa mampu 

menemukan rencana penyelesaian dengan benar. Pada tahapan ketiga siswa mampu 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian tetapi masih melakukan kesalahan pada 

proses kalkulasi. Siswa tunagrahita sedang belum mampu mencapai tahapan terakhir 

karena belum mampu membuat kesimpulan dan memeriksa kembali hasil akhir. 

 

Kata kunci:  kemampuan pemecahan masalah,  siswa tunagrahita,  persegi panjang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peranan penting pendidikan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional. Bunyi Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Berdasarkan pernyataan tersebut berarti pendidikan berperan untuk 

mengembangkan potensi dan keterampilan yang ada pada diri peserta didik.  

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah hak setiap warga negara. 

Artinya setiap anak mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan yang sama tidak 

terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Sama seperti pernyataan dalam 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 2 yang menyebutkan bahwa warga 

negara yang mengalami kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial 

berhak memperoleh pendidikan khusus. Salah satunya siswa tunagrahita yang sangat 

kurang dalam hal membaca, menulis, belajar, dan berhitung. Siswa tunagrahita 

membutuhkan pendampingan yang lebih dari siswa normal pada umumnya.  
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Anak tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang memiliki tingkat kecerdasan 

jauh di bawah rata-rata yang ditandai dengan keterbatasan intelegensi dan 

ketidakcakapan dalam komunikasi sosial (Indrawari, 2016:4). Akibatnya anak 

tunagrahita tidak dapat mengenyam pendidikan di sekolah biasa. Berdasarkan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No 20 Tahun 2003 pasal 8 ayat (1) dan 

(2) menyatakan bahwa “(1) warga negara yang mengalami kelainan fisik dan/mental, 

berhak memperoleh pendidikan luar biasa. (2) warga negara yang memiliki 

kemampuan dan kecerdasan luas biasa, berhak memperoleh perhatian khusus”. 

Sedangkan dalam pasal 32 (UUSPN No. 20 Tahun 2003 Bab IV) disebutkan bahwa 

pendidikan luar biasa atau pendikan khusus merupakan pendidikan bagi siswa yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran yang diakibatkan oleh 

kelainan fisik, emosional, mental, soisal, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa. Salah satu lembaga formal yang melayani pendidikan bbagi anak-anak 

berkebutuhan khusus adalah SLB. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang 

melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sekolah Luar Biasa 

menampung siswa dengan kelainan sama yang dialami siswa. Oleh karena itu, Sekolah 

Luar Biasa terbagi menjadi SLB-A untuk siswa tunanetra, SLB-B untuk tunarungu, 

SLB-C untuk tunagrahita, SLB-D untuk tunadaksa, SLB-E untuk tunalaras, dan SLB-

F untuk siswa autis. SLB Islam Qothrunnada adalah salah satu sekolah yang 

menyediakan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Salah satu 
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pelayanan pendidikan yang diberikan yaitu untuk siswa tunagrahita sedang. Selain 

tunagrahita sedang SLB Islam Qothrunnada juga menyediakan pelayanan pendidikan 

bagi siswa tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunaganda, dan autis. 

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa pada setiap jenjang 

pendidikan ialah matematika. Selain dipelajari di dalam kelas, matematika juga penting 

untuk dipelajari karena dekat dengan kegiatan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-

hari kita selalu dihadapkan dengan berbagai permasalahan dan dituntut untuk 

menyelesaikannya. Pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan 

dalam pemebelajaran matematika yang penting, bahkan pemecahan masalah 

matematika merupakan jantungnya matematika. Pemecahan masalah juga merupakan 

salah satu tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi oleh siswa tunagrahita. 

Pada proses menyelesaikan masalah kita tentunya harus memiliki kemampuan 

pemecahan masalah. Masalah-masalah dasar dalam matematika perlu diajarkan supaya 

siswa berlatih mengetahui dan memahami permasalahan yang ada terutama masalah 

kehidupan sehari-hari.  Pemecahan masalah harus tetap dipelajari karena itu merupakan 

tujuan dari pembelajaran matematika. Tetapi, hal ini terbatas karena kemampuan 

intelektual yang dimiliki siswa tunagrahita lemah. Akibatnya banyak yang mengalami 

kesulitan memahami masalah dalam bentuk soal matematika. Salah satu tahapan 

pemecahan masalah yaitu tahapan pemecahan masalah Polya. Tahapan pemecahan 

masalah Polya terdiri dari empat tahap. Tahap pertama yaitu understanding the 

problem, devising plan, carrying out the plan, dan looking back (Polya, 17:6-25). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maria Sinta (2019) disebutkan 

bahwa siswa Tunagrahita ringan mampu memahami dan menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan baik meskipun ada sedikit kesulitan bagi pendamping. Namun, siswa 

Tunagrahita sedang belum mampu menyelesaikan masalah dikarenakan kemampuan 

memahami soal sangat lemah.  

Materi segiempat merupakan salah satu materi yang banyak diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Segiempat juga merupakan dasar untuk mempelajari 

bangun ruang seperti kubus, balok, dan lain-lain. Oleh karena itu, segiempat sangat 

penting bagi siswa untuk menguasai dan memahami konsep-konsep bangun datar 

segiempat supaya tidak mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan materi bangun 

datar dalam pelajaran matematika itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi segiempat merupakan salah satu materi yang banyak diaplikasikan pada 

kehidupan sehari-hari (Sumiati & agustini, 2020). Materi segiempat juga merupakan 

dasar dalam mempelajari materi bangun ruang. Oleh karenanya penguasaan materi 

segiempat akan memberikan keuntungan bagi siswa. Pada kenyataan di lapangan, 

siswa mengalami kesulitan menyelesaikan masalah segiempat yang ditunjukkan oleh 

Sumiati dan Agustini dalam penelitiannya (Amaliah dkk, 2021). Salah bentuk 

segiempat ialah persegi panjang.  

Persegi panjang merupakan salah satu dari bentuk segiempat. Persegi panjang 

merupakan bangun datar yang terdiri dari dua pasang sisi sama panjang dan sejajar. 

Kompetensi dasar yang harus dikuasai dalam materi persegi panjang yaitu 
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menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling bangun 

persegi panjang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Veda Pitaloka Pasha dan Ramlah 

bahwa kemampuan pemecahan matematika pada materi luas dan keliling persegi 

panjang masih rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Rika Kartika dkk yang 

menyebutkan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII pada materi persegi 

panjang masih rendah dengan ditunjukkannya hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang tidak maksimal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh M. 

Rofiqul Abror (2020) kemampuan konsep siswa tunagrahita pada materi segiempat 

pada kategori cukup. Sedangkan pemahaman konsep merupakan dasar dari kompetensi 

yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran matematika. Jika pemahaman konsepnya 

saja cukup maka hal ini akan berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah siswa 

tersebut.  

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk menjadikannya sebuah penelitian yang 

bertujuan menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tunagrahita 

supaya memberikan informasi secara detil mengenai kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa tunagrahita. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji “Analisis 

Pemecahan Masalah Matematika Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Tipe 

Tunagrahita”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Siswa tunagrahita mengalami kesulitan mempelajari matematika. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika anak tunagrahita masih rendah. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi persegi 

panjang masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan di atas, maka penulis perlu 

membatasi masalah supaya lebih fokus dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan acuan 

tahap pemecahan masalah menurut George Polya.  

2. Siswa anak berkebutuhan khusus tipe Tunagrahita di Sekolah SLB 

Qothrunnada kelas VII (tujuh). 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah persegi panjang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah fokus penelitian ini yaitu bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa anak berkebutuhan khusus tipe 

tunagrahita di SLB Islam Qouthrunnada berdasarkan langkah-langkah Polya? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu: 
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Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

berkebutuhan khusus tipe tunagrahita di SLB Islam Qouthrunnada berdasarkan 

langkah-langkah Polya. 

F. Manfaat 

1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

khalayak umum. Khususnya bagi para guru matematika yang mengajar di 

sekolah luar biasa (SLB). 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

teori mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa anak 

berkebutuhan khusus tipe tunagrahita. Sehingga dapat memberikan sumbangan 

pengetauan terhadap perkembangan ilmu pendidikan, terutama dibidang 

pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan pemecahan matematika siswa anak berkebutuhan khusus tipe 

tunagrahita. 

G. Definisi Operasional 

Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar tidak terjadi 

perbedaan tafsir dan untuk memberikan kepastian kepada pembaca tentang arah dan 

tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah tersebut adalah: 
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1. Pemecahan masalah atau problem solving merupakan proses atau cara mencari 

solusi untuk menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan yang telah 

dimiliki. 

2. Tunagrahita sedang ialah anak yang memiliki kecerdasan di bawah anak normal 

yang disebabkan oleh hambatan intelegensi, mental, emosi, sosial, dan fisik.  

3. Persegi panjang adalah bangun datar yang terdiri dari dua pasang sisi sama 

panjang dan sejajar. Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan luas dan keliling persegi panjang  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan pada 

BAB IV, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kategori kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tunagrahita 

sedang di SLB Islam Qothrunnada pada materi persegi panjang adalah sedang. 

2. Siswa tunagrahita sedang dapat memahami, merencanakan, dan menyelesaikan 

masalah masalah berdasarkan tahap pemecahan masalah Polya namun belum 

dapat memberikan kesimpulan dan memeriksa kembali hasil akhir. 

B. Saran 

1. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya melakukan pengulangan 

materi yang telah diajarkan, membiasakan siswa tunagrahita sedang untuk lebih 

sering menulis catatan materi, membiasakan siswa tunagrahita sedang untuk 

menyimpulkan dan memeriksakan kembali hasil, dan melakukan pengecekan 

kembali terhadap hasil akhir. 

2. Guru sebaiknya melakukan pengecekan kembali terhadap hasil akhir siswa 

tunagrahita sedang. 

3. Guru sebaiknya membiasakan siswa tunagrahita sedang untuk menyimpulkan 

dan memeriksakan kembali hasil akhir. 
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4. Bagi peneliti lain, harus lebih teliti dan sabar dalam menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah siswa tunagrahita. Karena siswa tunagrahita merupakan 

siswa yang memiliki kebutuhan khusus dimana tingkat kecerdasannya di bawah 

rata-rata. 

5. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan terkait 

kemampuan pemecahan masalah siswa tunagrahita.  
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